PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) DENGAN PENDEKATAN SCIENTIFIK ONLINE SUBTEMA LESTARIKAN HEWAN DAN TUMBUHAN by Nafisah, Durrotun
ARTIKEL PUBLIKASI ILMIAH 
 
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK ONLINE  
SUBTEMA LESTARIKAN HEWAN DAN TUMBUHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
oleh 
DURROTUN NAFISAH 
NIM. 12020170046 
 
 
Artikel Publikasi Ilmiah diajukan sebagai pelengkap persyaratan 
untuk gelar Magister Pendidikan 
 
 
 
PROGRAM STUDI MAGISTER PGMI 
PROGRAM PASCASARJANA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SALATIGA 
2020 
ABSTRAK 
 
Nafisah, Durrotun. 2020. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan 
Pendekatan Saintifik Online Subtema Lestarikan Hewan dan 
Tumbuhan . Tesis. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah. Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Salatiga. 
Dosen Pembimbing Dr. Budiyono Saputro, M. Pd 
 
Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, LKS, Online 
 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 memberikan perubahan yang menyeluruh terhadap 
proses pembelajaran, masih banyak guru menggunakan metode pembelajaran 
yang bersifat teacher centered dan berpedoman pada satu buku ajar sehingga 
siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini untuk 
mendeskripsikan kondisi di lapangan yang sesungguhnya tentang penggunaan 
LKS IPA yang sudah ada, kebutuhan akan pengembangan LKS IPA, untuk 
mendapatkan bentuk pengembangan LKS IPA dan untuk mengetahui efektivitas 
LKS IPA berbasis saintifik online subtema lestarikan tumbuhan dan hewan 
terhadap kemampuan berfikir kritis pada siswa kelas VI.  
Metode penelitian ini adalah Research and Development dengan subjek 
penelitian siswa pada tiga MI di Kecamatan Mertoyudan. Adapun tahapan dari 
R&D ini menggunakan prosedur pengembangan ADDIE. Analysis dilakukan 
untuk menganalis kebutuhan pengembangan, Design merupakan perancangan 
produk, Development adalah proses pengembangan LKS, Implementation 
dengan menerapkan LKS yang dikembangkan dalam proses pembelajaran, dan 
evaluation terkait dengan keefektifan penggunaan LKS dalam pembelajaran. 
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan angket. 
Hasil penelitian menunjukkan informasi sebagai berikut : 1) kondisi di 
lapangan belum banyak ditemukan LKS IPA berbasis saintifik online, 2) LKS 
IPA dengan pendekatan saintifik online dibutuhkan guru dalam pembelajaran, 3) 
LKS IPA berhasil dikembangkan dan layak diujicobakan dalam pembelajaran, 4) 
uji efektifitas terhadap LKS dengan pendekatan saintifik online efektif untuk 
meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa dengan uji paired sample t test 
dengan P = 0.00 < 0.05. 
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The implementation of the 2013 curriculum provides a comprehensive change to 
the learning process, there are still many teachers using learning methods that are 
teacher-centered and guided by one textbook so students tend to be passive in the 
learning process. This research is to describe the real conditions in the field about 
the use of existing science worksheets, the need for the development of science 
worksheets, to get a form of science worksheets development and to find out the 
effectiveness of science-based online science worksheets for the preservation of 
plants and animals subthemes on critical thinking skills in class students VI. 
The method of this research is Research and Development with students' 
research subjects in three MI in Mertoyudan District. The stages of R&D use the 
ADDIE development procedure. An analysis is carried out to analyze the 
development needs, Design is product design, Development is the process of 
developing LKS, Implementation by applying LKS that is developed in the 
learning process, and evaluation is related to the effectiveness of using LKS in 
learning. Data collection using interview and questionnaire techniques. 
The results of the study show the following information: 1) conditions in the 
field have not yet been found in online science-based science worksheets, 2) 
science worksheets with online scientific approaches are needed by teachers in 
learning, 3) science worksheets have been successfully developed and are worth 
testing in learning, 4) effectiveness test on LKS with an effective online scientific 
approach to improving students' critical thinking skills by paired sample t-test 
with P = 0.00 <0.05. 
  
A. PENDAHULUAN 
Lingkungan telah memberikan banyak manfaat bagi kehidupan. 
Keberlangsungan kehidupan seluruh makhluk hidup dapat terjadi dengan 
kelestarian lingkungan yang ditinggali. Pelestarian alam berarti pengaturan 
terhadap alam dan lingkungan untuk melindungi hewan dan tumbuhan yang 
terancam punah, karena keberadaan hewan dan tumbuhan sangat penting bagi 
manusia. 
Mata pelajaran biologi merupakan kelompok sains yang mempelajari 
tentang makhluk hidup dan kehidupannya dalam dimensi ruang dan waktu1. 
Proses pembelajaran biologi menuntut adanya interaksi antara peserta didik 
dengan objek biologi yang dipelajari baik dari benda dan kejadian, proses dan 
produknya2. Bangsa Indonesia dianugerahi kekayaan hayati dalam bentuk 
beraneka ragam tumbuhan dan hewan. Keberadaan mereka dalam tatanan 
ekosistem sangat berguna bagi kehidupan manusia yaitu dengan mempelajari 
tumbuhan dan hewan, akan menambah pengetahuan berharga tentang 
kehidupan. Ancaman kerusakan akan kelestarian alam dan keberlangsungan 
tumbuhan dan hewan sangat tinggi, hal ini tidak lepas dari aktivitas manusia 
dalam memenuhi kebutuhannya, yang kurang memperdulikan keberlangsungan 
lingkungan. Jika kelestarian alam untuk tumbuhan dan hewan tidak dijaga 
maka manusia akan mengalami banyak kerugian. Sehingga kepedulian untuk 
melestarikan hewan dan lingkungan perlu ditingkatkan sedini mungkin agar 
tidak terjadi banyak kerusakan dan kepunahan pada tumbuhan dan hewan. 
                                                 
1 Wuryadi, dkk. Pendidikan Biologi, Rencana Kuliah. Yogyakarta : UNY. 2004. 
2 Djohar. Peningkatan Proses Belajar Sains Melalui Pemanfaatan Sumber Belajar. 
Yogyakarta : IKIP Yogyakarta. 1987. 
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56. Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 
amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 
 
Ayat di atas jelas menerangkan perintah Allah untuk senantiasa menjaga 
bumi, termasuk di dalamnya melestarikan hewan dan tumbuhan. Dalam rangka 
meningkatkan kepedulian akan pelestarian tumbuhan dan hewan di Indonesia 
salah satunya adalah melalui pendidikan. Tujuan dari pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara3. 
 Pola yang dilakukan oleh sekolah dalam meningkatkan kepedulian 
akan pelestarian tumbuhan dan hewan adalah mengintegrasikan pengajar atau 
pendidik dan kurikulum. Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidik di 
                                                 
3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
perguruan tinggi.4 Sedangkan Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pembelajaran serta sarana yang 
digunakan untuk memandu pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan khusus. Proses pembelajaran di sekolah pada saat 
ini mengacu pada kurikulum 2013. Perbedaannya dengan kurikulum 
sebelumnya adalah guru berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran dan 
diberlakukannya student center. 
Student center adalah pembelajaran dimana semua kegiatan terpusat pada 
peserta didik. Proses pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat menjadi 
permasalahan karena perbedaan latar belakang belajar antar peserta didik. 
Perbedaan ini perlu mendapatkan perhatian lebih dari guru untuk menentukan 
jenis metode pembelajaran yang akan diterapkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran5.  
Pemberlakuan kurikulum 2013 pada tahun pelajaran 2019/2020 
khususnya untuk kelas VI, memberikan perubahan yang menyeluruh terhadap 
proses pembelajaran di madrasah. Ketersediaan bahan ajar untuk mendukung 
proses pembelajaran juga masih terbatas. Berdasar hasil pengamatan, diperoleh 
informasi bahwa rata-rata banyak guru yang masih menggunakan metode 
pembelajaran bersifat teacher centered dan berpedoman pada satu buku ajar. 
Siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran.  
                                                 
4 Depdiknas, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi Sekretariat Jenderal Departemen 
Pendidikan Nasional, 2003, 27. 
5 Nugroho, Andri dan Sukiya. Penyusunan Modul Konservasi Burung Hantu Sebagai 
Materi Pengayaan Upaya Pelestarian Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Pemanfataannya. 
Jurnal Pendidikan Biologi. Vol 6. No 5 Tahun 2017. 311-321. 
Berdasar hasil wawancara dengan Ibu Suwaliyah, S.Pd.I guru kelas VI 
MI Al-Huda Pasuruhan diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan oleh guru masih terbatas, belum ada Lembar Kerja Siswa (LKS) 
yang mengintegrasikan antara teori dan penerapannya di lapangan yang dapat 
digunakan peserta didik untuk belajar secara mandiri. Pembelajaran dikelas, 
Guru lebih dominan dalam memberikan materi dan kurangnya praktek 
lapangan menjadi penyebab utama bahwa kepedulian siswa akan kelestarian 
tumbuhan dan hewan masih sangat minim. 
Dalam meningkatkan kepedulian siswa akan kelestarian tumbuhan dan 
hewan harus ada integrasi antara pengajar dan kurikulum. Salah satunya adalah 
dengan mengembangkan LKS. LKS sebagai bahan ajar dapat membantu siswa 
menjadi lebih aktif dengan materi yang dipelajari serta siswa dapat 
mempraktekkan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam LKS 
terdapat berbagai macam kegiatan yang mendorong siswa untuk aktif belajar di 
kelas yang mencakup lima tahapan dalam pendekatan saintifik yaitu 
mengamati, menanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasikan. 
Penggunaan LKS dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran sangat 
dibutuhkan karena dapat membantu siswa memahami materi yang telah 
disampaikan oleh guru. Selain itu, siswa menjadi lebih kreatif dan dapat 
memecahkan masalahnya sendiri dengan mencari jawaban dari berbagai 
macam sumber informasi dalam proses pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, meningkatkan kesadaran akan 
kepedulian terhadap kelestarian tumbuhan dan hewan harus dilakukan sejak 
dini. Pendidikan formal merupakan jalan terbaik yang dapat ditempuh. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengangkat judul penelitian tentang 
Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Pendekatan Saintifik 
Online Subtema Lestarikan Tumbuhan dan Hewan untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik pada siswa kelas VI di tiga madrasah 
di wilayah Kecamatan Mertoyudan. Pengembangan LKS tersebut diharapkan 
mampu meningkatkan sikap siswa untuk peduli akan kelestarian tumbuhan dan 
hewan. 
B. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 
prosedur pengembangan ADDIE yang terdiri dari Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation.6 
 
Gambar 1. ADDIE Model 
(Sumber: Christine Peterson, 2003) 7 
                                                 
6 Adrianus I W. I. Yuda Sukmana, I Md. Candiasa, & I Made Kirna, “Pengembangan 
Multimedia Pembelajaran Matematika Berpendekatan Kontekstual untuk Siswa Kelas VIII di SMP 
Negeri 4 Singaraja”, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Volume 
3, (2013). Benny A. Pribadi, Desain dan Pengembangan Program Pelatihan Berbasis Kompetensi; 
Implementasi Model ADDIE, Jakarta: Prenada Media Group, 2014, 21. I Made Tegeh & I Made 
Kirna, “Pengembangan Bahan Ajar Metode Penelitian Pendidikan dengan ADDIE Model,” Jurnal 
Ika, Volume 11, Number  1 (2013), 12–26. Sari Damara Gita, Muhsinah Annisa, & A. Wilda Indra 
Nanna, “Pengembangan Modul IPA Materi Hubungan Makhluk Hidup dan Lingkungannya 
Berbasis Pendekatan Kontekstual”, LENSA (Lentera Sains), Volume 8, Number 1 (2018), 28–37.  
a. Analysis (analisis) 
Menganalisis kebutuhan pengembangan dengan menentukan mata 
pelajaran yang menjadi obyek pengembangan modul dan menganalisis 
segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pengembangan.  
b. Design (desain)  
Membuat desain atau kerangka bahan ajar berupa modul yang akan 
digunakan dalam pembelajaran baik susunan maupun tampilan. 
c. Development (pengembangan produk)  
Proses pengembangan bahan ajar modul mulai pengumpulan bahan 
sampai produksi modul. Validasi dan revisi dilakukan pada tahap ini. 
d. Implementation (penerapan) 
Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan/menerapkan  bahan 
ajar modul yang dikembangkan. 
e. Evaluation (evaluasi) 
Melakukan evaluasi terhadap modul yang digunakan terkait keefektifan, 
kepraktisan, dan kemenarikannya dalam pembelajaran. 
2. Tempat Penelitian 
Peneliti menggunakan Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mertoyudan yang 
dijadikan objek penelitian, yaitu MI Ma’arif Donorojo, MI Al-Huda 
Pasuruhan dan MI Trimaja. Ketiga sekolah tersebut dipilih karena sebagai 
salah satu lembaga pendidikan yang memiliki prestasi di bidang akademik 
                                                                                                                                     
7 Christine Peterson, “Bringing ADDIE to Life : Instructional Design at Its Best”, Journal 
of Educational Multimedia and Hypermedia, Volume 12, Number 3 (2003), 227–241. 
cukup baik, dan merupakan madrasah yang baru menerapkan Kurikulum 
2013. 
3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan adalah data primer. Data primer yang 
diperoleh dalam penelitian ini berasal dari siswa siswi di 3 sekolah yang 
dijadikan objek penelitian untuk pengembangan produk LKS pada subtema 
lestarikan hewan dan tumbuhan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara; digunakan untuk mendapatkan informasi terkait kondisi 
lapangan dan digunakan untuk analisis kebutuhan tentang pengembangan 
buku pendamping tematik. 
b. Angket; digunakan untuk mengumpulkan data dari ahli desain, ahli 
materi, ahli pengguna, dan subjek uji coba. Hasil dari angket tersebut 
akan dianalisis dan digunakan sebagai pedoman untuk revisi demi 
kesempurnaan dan kelayakan hasil pengembangan. Instrumen penilaian 
kemampuan berpikir kritis berupa tes essay dan pilihan ganda. 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini, yaitu: analisis data mencakup 
prosedur organisasi data, reduksi, dan penyajian data baik dengan tabel, 
bagan atau grafik; data diklasifikasikan berdasarkan jenis dan komponen 
produk yang dikembangkan; data analisis secara deskriptif maupun dalam 
bentuk perhitungan kuantitatif; penyajian hasil analisis dibatasi pada hal-hal 
yang bersifat faktual, sehingga sebagai dasar dalam melakukan revisi 
produk; dalam analisis data penggunaan perhitungan dan analisis statistik 
sejalan produk yang akan dikembangkan; dan laporan atau sajian harus 
disusun dalam format yang disesuaikan dengan konsumen atau calon 
pemakai produk. 
Efektivitas dalam pengembangan produk menggunakan desain penelitian 
“One – Group Pretest – Posttest Design”, sebagaimana berikut: 
 
 
Gambar 1.2. Desain “One-Group Pretest-Posttest Design” 
(Sumber: Saputro, dkk, 2009:2) 
Gambar 1.2 menjelaskan bahwa O1 hasil pre test (sebelum menggunakan 
LKS berbasis saintifik), sedangkan O2 hasil dari nilai post test (sesudah 
menggunakan LKS berbasis saintifik). Berdasarkan hasil keduanya 
dilanjutkan dengan analisis uji t. Uji t yang digunakan yaitu uji paired 
samples t test. 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Kebutuhan Pengembangan LKS dengan Pendekatan Saintifik Online 
pada Subtema Lestarikan Hewan dan Tumbuhan 
Langkah awal dalam melakukan penelitian pengembangan ini adalah 
dengan melakukan analisis kebutuhan/need assessment. Data need 
assessment dikumpulkan melalui angket, wawancara dan dokumentasi dari 
12 orang guru kelas VI yang tergabung dalam KKG (Kelompok Kerja Guru) 
MI se-Kecamatan Mertoyudan pada tanggal 22 Februari 2020. Analisis 
O1 X O2 
kebutuhan dilakukan untuk menjaring keinginan responden yang diperlukan 
dalam rangka mendukung terbentuknya draf model.8 
Buku tema lestarikan tumbuhan dan hewan mencakup banyak materi 
didalamnya seperti materi Bahasa Indonesia, IPA, IPS, dll. Muatan materi 
IPA yang sangat luas dan mendominasi pada tema ini membuat pemikiran 
baru untuk guru dalam penyampaian materi. Dalam hal ini seorang guru 
harus memanfaatkan waktu seefisien mungkin untuk menyampaikan materi 
ini. Dalam kenyataannya siswa masih kesulitan tentang pemahaman materi. 
Banyak cara yang sudah dilakukan guru dengan mengelompokkan tiap 
subbab dalam tema, membuat kelompok kerja siswa. Tapi hasil belum 
maksimal. Sementara referensi contoh LKS berbasis saintifik belum banyak 
ditemukan secara online. 
Adapun hasil dari analisis kebutuhan/need assessment, dapat dilihat pada 
table 3.1 di bawah ini : 
Tabel 3.1. Analisis Kebutuhan Pengembangan LKS dengan Pendekatan 
Saintifik Online pada Subtema Lestarikan Hewan dan Tumbuhan 
No Indikator Rerata 
(n=12) 
Keterangan 
1. Materi pembelajaran 3,83 Sangat butuh 
2.  Metode pembelajaran 
berbasis saintifik 
3,67 Sangat butuh 
3. Penggunaan LKS sebagai 
media pembelajaran 
3,78 Sangat butuh 
Rata-rata Jumlah 3,79 Sangat butuh 
 
                                                 
8 Budiyono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan, Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo, 2017, 10 
Berdasarkan dari tabel 3.1, Skor rata-rata dari angket yang telah diisi 
responden sebesar 3,79  dengan responden sebanyak 12 orang guru. 
Merujuk dari hasil tersebut, maka pengembangan LKS berbasis pendekatan 
saintifik online pada materi lestarikan hewan dan tumbuhan ini sangat 
dibutuhkan, untuk membantu pembelajaran IPA,  diharapkan mampu 
menjawab berbagai permasalahan yang ada, dan siswa mampu menemukan 
solusi dari setiap masalah yang terjadi. 
D. PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS 
PENDEKATAN SAINTIFIK ONLINE 
Berdasarkan hasil kondisi nyata dan analisis kebutuhan maka dihasilkan LKS 
berbasis pendekatan saintifik online yang dapat di akses melalui 
http://mimadonorojomty.sch.id/. Adapun draf pengembangan LKS berbasis 
pendekatan saintifik online subtema lestarikan hewan dan tumbuhan adalah 
sebagai berikut : 
1. Tahap Desain/Perancangan (Design) 
Kerangka LKS meliputi garis besar dan sistematika penyusunan materi yang 
terdiri dari sampul (cover), kata pengantar, petunjuk penggunaan LKS, 
daftar isi, menu buku, peta konsep, kegiatan belajar, dan uraian materi, 
latihan, rangkuman, tes evaluasi. 
2. Focus Group Discussion (FGD) dan Uji Validasi 
Tahapan selanjutnya dalam Research and Development yaitu focus group 
discussion (FGD). Kegiatan ini menghadirkan, pakar materi, pakar media 
dan perwakilan responden. Ahli materi untuk menjadi validator produk yang 
dikembangkan adalah Dr. Hj. Maslikhah, S.Ag, M.Si dan Dewi Setyawati, 
M.Pd. Ahli media yang menjadi validator yaitu Dr. Erna Risfaula 
Kusumawati, S.Si., S.Pd., M.Si. 
Peneliti memaparkan hasil dari penelitian dan pengembangan berupa 
produk LKS dengan media pembelajaran IPA pada tema lestarikan hewan 
dan tumbuhan. Pakar/ahli materi memberikan masukan mengenai LKS 
tentang peta konsep sebaiknya sesuai dengan kaidah yang benar. Gambar 
pada bahan ajar sebaiknya diberi sumber asal gambar, rujukan pustaka harus 
sinkron. Sedangkan untuk media pembelajaran belum adanya keterangan 
lengkap disetiap gambar. 
Pakar media memberikan masukan gambar dalam bahan ajar lebih 
diperjelas, ukuran gambar satu dengan yang lain harus sama dan spasi pada 
gambar harus konsisten. Untuk media pembelajaran pemilihan warna yang 
lebih menarik, memilih gambar dengan resolusi yang lebih besar agar 
gambar lebih jelas, template harus konsisten dan adanya keterangan di 
setiap gambar. 
Adapun revisi produk pada pengembangan LKS berbasis Saintifik 
Online ini yaitu : 
a. Menambah langkah-langkah pendekatan saintifik di bagian awal produk 
LKS. 
b. Desain sampul dirubah menjadi lebih elegan, biar tidak terkesan ramai 
pada sampulnya, pada desain awal belum mencantumkan identitas LKS, 
dalam revisi sudah dicantumkan identitas LKS. 
c. Menambahkan motif pada setiap halamannya 
d. Penulisan dari bentuk dan ukuran huruf, penggunaan numbering, dan tata 
letak tulisan. 
e. Peta konsep, agar lebih jelas dijadikan satu halaman. 
f. Pendekatan saintifik dengan istilah-istilahnya dideskripsikan pada kolom 
saintifik. 
Hasil validasi LKS oleh ahli materi dan ahli media adalah sebagai berikut :  
a. Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi 
Hasil penilaian dari ahli materi sebagaimana pada tabel berikut: 
Tabel 4.1. Penilaian Ahli Materi pada Produk LKS 
No Indikator Penilaian Rerata Keterangan 
1. Kelayakan Isi 3,95 Sangat layak 
2. Kelayakan Penyajian 4,22 Sangat layak 
3. Kesesuaian dengan pendekatan 
saintifik 
4,58 Sangat layak 
 Rerata  4,25 Sangat layak 
Sumber : data primer 
b. Hasil Uji Kelayakan Ahli Media  
Tabel 4.2. Penilaian Ahli Media pada Produk LKS 
No Indikator Penilaian Rerata Keterangan 
1. Kelayakan Kegrafisan 3,98 Sangat layak 
2. Kelayakan Penyajian 3,75 Sangat layak 
3. Kelayakan Bahasa 4,33 Sangat layak 
 Rerata  4,02 Sangat layak 
Sumber : data primer 
Berdasarkan penilaian dari ahli materi diperoleh hasil total penilaian 105 
dengan persentase sebesar 84% dan penilaian dari ahli media diperoleh 
hasil total 164 dengan persentase sebesar 76%. Jika kedua ahli 
dikumpulkan akan mendapatkan total penilaian sebesar 269 dengan 
persentase sebesar 80%. Tingkat kelayakan LKS berbasis saintifik dapat 
diketahui dengan rumus :  
P = 
𝑓
𝑁
 x 100% 
Keterangan : 
P  = persentase penilaian 
f  = skor yang diperoleh 
N  = skor keseluruhan9 
Kriteria tingkat kelayakan LKS dengan pendekatan saintifik dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Kriteria Tingkat Kelayakan 
76 % < skor < 100 % 
51 % < skor < 75 % 
26 % < skor < 50 % 
             skor < 25 % 
= Sangat layak 
= Layak 
= Cukup layak 
= Tidak layak 
Berdasarkan temuan tersebut, hasil diskusi baik materi/draf yang 
telah disempurnakan akan dilakukan pada uji coba penelitian. 
E. EFEKTIVITAS PENGEMBANGAN BAHAN AJAR TEMATIK ONLINE 
BERBASIS HOTS SUBTEMA KEKAYAAN SUMBER ENERGI DI 
INDONESIA 
1. Hasil Uji Coba Perorangan 
Bedasarkan uji validasi oleh para ahli maka bahan ajar IPA dengan 
pengembangan LKS berbasis saintifik pada tema lestarikan tumbuhan dan 
hewan maka dilanjutkan dengan uji coba perorangan oleh 6 siswa dan 1 
guru MI Ma’arif Donorojo. Uji coba terbatas ini dilaksanakan oleh salah 
                                                 
9 Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008: 43. 
satu guru yang bernama Titin Eryani, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
Tabel 5.1. Proses Pembelajaran Menggunakan LKS berbasis Saintifik 
No 
Langkah 
Pembelajaran 
Uraian Kegiatan 
1. Pendahuluan Diawali dengan salam, berdoa 
Pengenalan tentang materi pada tema “lestarikan 
hewan dan tumbuhan” 
Pelaksanaan Pretest 
2. Inti Guru membagikan produk LKS dan siswa mulai 
mempelajari materi pada LKS 
Tanya Jawab 
3. Penutup Pelaksanaan Posttest (dapat dilakukan di hari 
selanjutnya) 
Evaluasi proses pembelajaran, ditutup dengan 
doa dan salam 
Sumber: Data Primer 
Uji coba terbatas pengembangan produk LKS dengan pendekatan saintifik 
online menitik beratkan pada pemahaman siswa mengenai materi pelestarian 
hewan dan tumbuhan. Dari uji coba terbatas ini dapat diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 5.2. Data Hasil Uji Coba Perorangan di MI Ma’arif Donorojo 
No Indikator Penilaian 
Rerata 
(n=6) 
Keterangan 
1. Kelayakan Isi 88,89 Sangat layak 
2. Kelayakan Penyajian 88,54 Sangat layak 
3. Kelayakan Bahasa menurut BSNP 84,26 Sangat layak 
4. Penilaian Kontekstual 86,11 Sangat layak 
5. Kelayakan Media 84,58 Sangat layak 
Rerata 86,48 Sangat layak 
Sumber : Data Primer 
Dari hasil tabel diatas diperoleh rata-rata hasil uji coba perorangan yang 
dilaksanakan di MI Ma’arif Donorojo membuktikan bahwa pengembangan 
LKS berbasis saintifik pada tema lestarikan hewan dan tumbuhan secara 
keseluruhan mendapatkan nilai sebesar 86,48 atau sangat layak untuk 
digunakan. 
2. Hasil Uji Coba Kelompok 
Setelah uji coba perorangan seperti gambaran dan diadakan evaluasi maka 
uji coba diperluas dengan kelompok dengan jumlah siswa sebanyak 12 
siswa dan 1 guru dari MI Al-Huda Pasuruhan. Uji coba ini dilaksanakan 
oleh salah satu guru yaitu Ibu Suwaliyah, S.Pd.I dengan langkah seperti 
langkah pembelajaran yang sama dengan pembelajaran yang ada di MI 
Ma’arif Donorojo 
Uji coba kelompok menengah ini menghasilkan data seperti uji coba 
perorangan sebagai berikut : 
Tabel 5.3. Data Hasil Uji Coba Kelompok di MI Al-Huda 
No Indikator Penilaian 
Rerata 
(n=12) 
Keterangan 
1. Kelayakan Isi 91,20 Sangat layak 
2. Kelayakan Penyajian 89,58 Sangat layak 
3. Kelayakan Bahasa menurut BSNP 89,81 Sangat layak 
4. Penilaian Kontekstual 89,58 Sangat layak 
5. Kelayakan Media 89,38 Sangat layak 
Rerata 89,91 Sangat layak 
Sumber : Data Primer  
Dari hasil uji coba diatas dapat diraik kesimpulan bahwa ada kenaikan rata-
rata dari uji coba perorangan yang sudah di evaluasi dan direvisi. Rata-rata 
yang diperoleh dari uji coba kelompok dengan nilai 89,91 atau dapat 
dikatakan dengan sangat layak untuk digunakan. 
3. Hasil Uji Coba Terbatas 
Setelah uji coba pada kelompok sedang, uji coba diperluas dengan uji coba 
lapangan terbatas, yaitu dengan jumlah siswa 31 dan 1 guru di MI Ma’arif 
Donorojo. Uji coba kelompok besar dilaksanakan oleh salah satu guru 
bernama Ibu Siti Qolbi Sholihah, S.Pd.I 
Uji coba kelompok besar ini dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah 
yang sudah ada, dan menghasilkan nilai sebagai berikut : 
Tabel 5.4. Data Hasil Uji Coba Terbatas 
No Indikator Penilaian 
Rerata 
(n=31) 
Keterangan 
1. Kelayakan Isi 90,32 Sangat layak 
2. Kelayakan Penyajian 89,42 Sangat layak 
3. Kelayakan Bahasa menurut BSNP 90,05 Sangat layak 
4. Penilaian Kontekstual 90,23 Sangat layak 
5. Kelayakan Media 90,08 Sangat layak 
Rerata 90,02 Sangat layak 
Sumber : Data Primer 
Dari hasil uji coba terbatas mendapatkan nilai rata-rata sebesar 89,82 atau 
dapat dikatakan dengan sangat layak untuk digunakan. Nilai rata-rata pada 
uji coba terbatas mengalami peningkatan dari uji coba kelompok.. 
F. SIMPULAN 
1. Berdasarkan dari hasil wawancara tentang keadaan LKS dalam pelaksanaan 
Kurikulum 2013, belum banyak ditemukan LKS berbasis mata pelajaran, 
LKS yang ada cenderung bersifat teacher centered, dan banyak guru yang 
menggunakan bahan ajar IPA berupa buku teks tematik yang terdiri banyak 
muatan pelajaran yang membuat guru maupun siswa sulit untuk memahami 
yang ada dalam buku tersebut. Selain itu dalam kenyataan yang ada siswa di 
tuntut untuk mengetahui serta memahami di setiap muatan pelajaran dari 
satu tema.  
2. Hasil need assesment pengembangan bahan ajar IPA pada tema lestarikan 
hewan dan tumbuhan dengan indikator sebagai berikut: 1) isi materi 
pembelajaran dengan skor rata-rata 3,83; 2)metode pembelajaran dan bahan 
ajar 3,67; 3) penggunaan LKS sebagai bahan ajar yang digunakan dalam 
pembelajaran 3,75. Berdasarkan hasil angket need assesment membuktikan 
bahwa sangat membutuhkan LKS dengan pendekatan saintifik online pada 
tema lestarikan hewan dan tumbuhan. 
3. Bentuk pengembangan LKS berbasis saintifik online subtema lestarikan 
hewan dan tumbuhan mendapatkan revisi dari ahli materi dan ahli media. 
Hasil uji validasi dari ahli materi dengan indikator aspek kelayakan isi, 
aspek kelayakan penyajian, aspek bahasa dan aspek penilaian kontektual 
dengan nilai 88,3 % atau sangat layak. Uji validasi ahli media dengan 
indikator tampilan, aspek bahasa dan aspek penilaian kontekstual dengan 
nilai 85 % atau sangat layak. 
4. Produk LKS dengan pendekatan saintifik online pada tema lestarikan hewan 
dan tumbuhan efektif terhadap kemampuan berfikir kritis siswa MI 
Kecamatan Mertoyudan melalui uji wilxocon menghasilkan uji t =5,934 
dengan P = 0.00 < 0.05 dengan terdistribusi dengan tidak normal (non 
parametik). 
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